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BAB V

PENUTUP

Pengalaman sehari-hari yang terjadi di lingkungan sekitar memberikan
banyak ide dalam membuat lukisan. Pengalaman mencoret-coret di masa kanak-
kanak merupakan salah satu yang paling berkesan dan menjadi ide dalam
penciptaan karya lukisan Tugas Akhir yang berjudul Coretan sebagai Ekspresi
Diri Dalam Lukisan ini.

Coretan anak-anak yang sederhana, polos, dan bentuk-bentuk
simplifikasinya yang artistik merupakan dasar dalam membuat karya lukisan.
Dalam penciptaannya, spontanitas dan kepolosan digunakan pada garis-garis
dengan beragam teknik sehingga menghasilkan karya yang ekspresif.

Coretan dalam karya Tugas Akhir ini digunakan untuk memvisualisasikan
berbagai pengalaman hidup dengan keluarga, teman, diri sendiri, dan hewan
peliharaan. Selain itu cerita lain yang diangkat adalah pengalaman melihat
pencemaran lingkungan dan beberapa pemikiran mengenai pencemaran tersebut.

Inspirasi dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, selain dari coretan
anak-anak yaitu coretan mural street art yang tidak beraturan pada dinding di
pinggir jalan ataupun gedung-gedung, garis-garis ekspresif pada lukisan Affandi
serta seniman dengan karya-karya naifnya seperti Jean Michel Basquiat dan
Yunizar.

Karya lukisan Tugas Akhir ini berjumlah 20 buah, dikerjakan selama dua
semester di tahun 2018 sampai 2019 dengan menggunakan beragam bahan
melukis seperti cat akrilik, cat minyak, dan pastel minyak serta menggunakan
beragam teknik di antaranya teknik opaque, dry brush, transparan, kerok, dan
plototan.

Dari 20 karya Tugas Akhir ini, masih banyak terdapat kekurangan serta
kendala dalam pengerjaannya. Kendala tersebut yaitu ketika pengerjaan lukisan
sempat tertunda, maka akan sulit untuk mengembalikan fokus dalam
menyelesaikannya. Hal tersebut terjadi saat menggunakan cat minyak dan teknik

plototan. Teknik plototan menggunakan cat minyak membuat cat lama mengering
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sehingga proses melukis harus diundur hingga cat mengering seluruhnya. Di
antara 20 karya Tugas Akhir, beberapa lukisan ada yang dianggap sudah mewakili
maksud yang ingin disampaikan, namun ada sebagian lukisan yang belum berhasil
mengungangkapkan ide dan gagasan yang dimaksud. Lukisan yang dianggap
paling berhasil berjudul ‘Mencari Identitas Diri’ karena dalam karya tersebut
garis-garis lebih terlihat menonjol dan sangat spontan dibandingkan karya lain.
Bentuk figur pada karya ini juga terasa sangat polos dan tidak mengada-ada.
Karya ‘Mencari Identitas Diri” menggunakan background berwarna putih seperti
layaknya menggambar di atas kertas dan mengingatkan pada masa kanak-kanak
saat menggambar dan mencoret-coret di atas kertas putih. Karya ‘Mencari
Identitas Diri’ juga dianggap paling berhasil karena dapat diselesaikan dengan
emosi seketika dan tanpa penundaan.

Karya yang dianggap belum mampu mengungkapkan ide dan gagasan
berjudul ‘Gumaman Jiwa’. Pengerjaan karya tersebut terasa tidak spontan
sehingga banyak garis-garis yang terkesan mengada-ada dan tidak jujur.
Kurangnya spontanitas menyebabkan komposisi dalam karya ini kurang
menerapkan prinsip desain elementer dengan baik.

Masih banyak terdapat kekurangan dalam karya lukisan dan laporan Tugas
Akhir berjudul Coretan sebagai Ekspresi Diri Dalam Lukisan ini, namun
pengerjaan Tugas Akhir telah dilakukan dengan upaya yang maksimal dan
sungguh-sungguh dengan menerapkan segala ilmu yang didapatkan selama masa
perkuliahan di Insititut Seni Indonesia Yogyakarta. Kritik dan saran dibutuhkan
guna meningkatkan kualitas dalam berkarya. Kritik dan saran tersebut juga

sebagai bahan perenungan pribadi dan media komunikasi dengan masyarakat.
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